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Abstract

The development of information technology encourages manufacturing companies to utilize information systems to
improve production management. PT Global Kreasindo Cipta Abadi still faces several challenges, including manual
recording of supplier and raw material data, limited production process monitoring, and insufficient information to
support decision-making. This research aims to develop a web-based production management information system that
integrates production data management according to the company’s needs. The system was developed using the Personal
Extreme Programming (PXP) method, with requirements gathered through observation, interviews, documentation, and
literature studies, while the system design utilized Unified Modeling Language (UML). The resulting system provides
features for managing supplier data, raw materials, production activities, finished goods, raw material usage, and
production results. Testing results indicate that the main system functions operate according to operational requirements.
The implementation of the system helps the company manage and retrieve production data in a more structured manner,
facilitates production activity monitoring, and provides information to support decision-making.

Keywords: Production Management Information System, Web-Based System, Personal Extreme Programming,
Production Management, Laravel.
Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan manufaktur memanfaatkan sistem informasi untuk
meningkatkan pengelolaan produksi. PT Global Kreasindo Cipta Abadi masih menghadapi kendala berupa pencatatan
supplier dan bahan baku yang dilakukan secara manual, pemantauan proses produksi yang belum optimal, serta
keterbatasan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem
informasi manajemen produksi berbasis web yang dapat mengintegrasikan pengelolaan data produksi sesuai kebutuhan
perusahaan. Pengembangan sistem menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP), dengan pengumpulan
kebutuhan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur serta perancangan menggunakan Unified
Modeling Language (UML). Sistem yang dihasilkan menyediakan pengelolaan data supplier, bahan baku, produksi,
barang jadi, penggunaan bahan baku, dan hasil produksi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama sistem dapat
berjalan sesuai kebutuhan operasional. Penerapan sistem membantu perusahaan mengelola dan menelusuri data produksi
secara lebih terstruktur, mempermudah pemantauan kegiatan produksi, serta menyediakan informasi yang dapat
mendukung pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen Produksi, Website, Personal Extreme Programming, Manajemen Produksi,
Laravel.

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi saat ini Pemanfaatan
teknologi informasi telah menjadi salah satu faktor yang
mendukung perubahan dalam pengelolaan kegiatan bisnis,
termasuk pada sektor manufaktur skala kecil dan
menengah. Dalam lingkungan organisasi, sistem informasi
berperan dalam membantu pengelolaan data melalui
tahapan pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, hingga
penyajian informasi yang diperlukan untuk menunjang
berbagai aktivitas organisasi (Marsa, 2023). Salah satu
penerapannya adalah sistem informasi berbasis web yang

dapat digunakan untuk mempermudah pengelolaan data
serta mendukung pelaksanaan proses bisnis secara lebih
terorganisasi. Penerapan sistem tersebut juga dapat
membantu perusahaan memperoleh informasi secara lebih
cepat dan akurat sehingga proses pengawasan dan
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih baik.
Sebaliknya, pengelolaan data yang masih dilakukan tanpa
dukungan  sistem yang  terintegrasi  berpotensi
menimbulkan berbagai kendala, seperti pencatatan yang
tidak konsisten, keterlambatan penyediaan informasi, serta
kesulitan dalam memperoleh data yang dibutuhkan oleh
pihak manajemen
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Dalam industri manufaktur, proses produksi memiliki
peran vital karena menyangkut ketersediaan bahan baku,
kelancaran produksi, kualitas produk, dan kepuasan
pelanggan. Sistem produksi yang masih dikelola manual
sering menimbulkan masalah seperti keterlambatan
pengecekan stok, tidak jelasnya status pengerjaan produk,
serta sulitnya penyusunan laporan yang akurat. Kondisi ini
dapat menurunkan efektivitas perusahaan dan menghambat
daya saing.

PT Global Kreasindo Cipta Abadi merupakan perusahaan
manufaktur yang bergerak dalam pabrikasi produk

berbahan dasar UPVC dan Aluminium. Dalam
menjalankan operasionalnya, perusahaan menghadapi
kompleksitas proses bisnis yang menuntut adanya

pengelolaan data yang baik, mulai dari bahan baku hingga
produk jadi. Pengelolaan informasi mengenai supplier dan
bahan baku belum memanfaatkan sistem yang
terkomputerisasi, melainkan masih dilakukan secara
manual. Cara kerja tersebut berdampak pada kurang
efisiennya administrasi perusahaan, salah satunya
ditunjukkan oleh keterlambatan dalam proses pembayaran
kepada supplier serta kesulitan dalam pencarian data ketika
dibutuhkan.

Pengelolaan stok bahan baku juga belum terdokumentasi
dengan baik schingga divisi produksi harus melakukan
pengecekan langsung ke gudang untuk memastikan
ketersediaannya. Proses produksi pun masih dicatat secara
manual, dengan perintah kerja yang tidak terdokumentasi
dalam sistem, sehingga status pengerjaan produk tidak
dapat dipantau secara menyeluruh oleh divisi lain.

Kondisi tersebut menimbulkan urgensi untuk segera
dilakukan digitalisasi proses, karena berdampak langsung
terhadap keterlambatan jadwal produksi, peningkatan
risiko kehabisan stok bahan baku, serta potensi
keterlambatan pengiriman kepada pelanggan. Jika
dibiarkan, situasi tersebut dapat menurunkan kepuasan
pelanggan, menghambat arus kas akibat keterlambatan
pembayaran supplier, dan menurunkan daya saing
perusahaan di tengah pasar manufaktur yang semakin
kompetitif.

Selain itu, perusahaan belum memiliki sistem yang dapat
menelusuri penggunaan bahan baku hingga menjadi produk
jadi. Hal ini menyulitkan pengendalian stok dan
menyebabkan ketidakjelasan kebutuhan bahan untuk setiap
produk. Ditambah lagi, ketiadaan laporan resmi terkait
hasil produksi membuat manajemen kesulitan melakukan
evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis data.

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya sistem
informasi  manajemen  produksi yang  mampu
mendigitalisasi alur bisnis perusahaan. Sistem tersebut
diharapkan dapat mencatat data supplier dan bahan baku,
mendokumentasikan jalannya proses produksi, menandai
barang jadi, serta menghasilkan laporan manajerial secara
otomatis. Dengan sistem berbasis web, setiap divisi dapat
saling terhubung, status produksi dapat dipantau secara
realtime, dan data lebih mudah diakses.

Agar sistem yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan
pengguna secara optimal, diperlukan pendekatan
pengembangan  perangkat lunak yang  mampu
menyesuaikan perubahan kebutuhan selama proses
pengembangan. Salah satu metode yang digunakan adalah
Personal Extreme Programming (PXP), yang merupakan
pendekatan pengembangan perangkat lunak secara iteratif
dan bertahap yang disesuaikan untuk pengembangan secara
individual. Pemilihan metode PXP didasarkan pada
kebutuhan yang memerlukan proses bertahap, fleksibel,
dan memungkinkan adanya penyesuaian terhadap
kebutuhan selama proses pengembangan. Setiap iterasi
dilakukan melalui tahapan perencanaan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan evaluasi untuk memastikan
fitur yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sistem.

Penerapan PXP diharapkan dapat menghasilkan sistem
informasi manajemen produksi berbasis web yang mampu
membantu perusahaan dalam mengelola informasi
produksi  secara terstruktur serta mempermudah
keterhubungan antarproses pengelolaan data. Atas dasar
permasalahan dan kebutuhan tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan judul “Perancangan Sistem Informasi
Manajemen Produksi Berbasis Web dengan Metode
Personal Extreme Programming (Studi Kasus: PT Global
Kreasindo Cipta Abadi)”. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan melalui
tersedianya sistem yang mendukung pengelolaan aktivitas
produksi secara lebih terorganisasi, sekaligus memberikan
tambahan referensi mengenai penerapan metode PXP
dalam pengembangan sistem informasi pada lingkungan
manufaktur skala kecil dan menengah..

B. METODE

Menurut (Suhadi, Hariyanto, & Sastra, 2023) Personal
Extreme Programming (PXP) merupakan pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang ditujukan bagi
pengembang yang bekerja secara individual. Metode ini
mengadaptasi konsep dasar Extreme Programming dengan
proses yang lebih sederhana, khususnya dalam aspek
dokumentasi dan pemeliharaan. PXP menggunakan
pendekatan iteratif, sehingga pengembangan sistem
dilakukan secara bertahap berdasarkan kebutuhan yang
telah ditentukan. Pendekatan tersebut sesuai digunakan
dalam pembangunan sistem informasi berbasis web karena
memungkinkan pengembang melakukan penyesuaian
terhadap kebutuhan sistem selama proses pengembangan.
Setiap iterasi menghasilkan bagian sistem yang dapat
ditinjau dan dievaluasi, sehingga perbaikan maupun
penyempurnaan dapat dilakukan sebelum melanjutkan ke
tahap pengembangan berikutnya.
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Gambar 1 Metode Personal Extreme Programming

Berdasarkan gambar 1 tahapan-tahapan dalam metode
Personal Extreme Programming dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Requirements

Tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan

menganalisis kebutuhan sistem, meliputi kebutuhan

pengguna, perangkat keras, dan perangkat lunak. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar dalam menentukan
arsitektur aplikasi.

b. Planning

Pada fase Planning digunakan untuk menentukan

prioritas pengembangan serta fitur dan fungsi utama

yang disesuaikan dengan kebutuhan proses bisnis
sistem.
c. lteration Initialization

Perancangan dilakukan menggunakan UML untuk
memberikan gambaran mengenai fungsi, alur proses,
interaksi pengguna, serta struktur data yang akan
diterapkan pada sistem informasi manajemen produksi
berbasis web. Model yang digunakan dalam tahap ini
terdiri atas beberapa diagram berikut:

1) Use Case Diagram, untuk menggambarkan fungsi
sistem serta interaksi antara pengguna, yaitu admin,
staf produksi, dan manajemen.

2) Activity Diagram, untuk memodelkan alur kegiatan
dalam proses produksi dan pengelolaan stok.

3) Sequence diagram, untuk menunjukkan urutan
komunikasi dan interaksi antarobjek ketika suatu
proses dijalankan.

4) Class Diagram, digunakan sebagai gambaran
struktur sistem pada tingkat kelas. Diagram ini
memuat atribut, metode, serta relasi antarkelas
yang diperlukan sebagai dasar dalam proses
implementasi aplikasi.

Hasil dari tahap ini berupa rancangan konseptual dan

struktur sistem yang menjadi acuan untuk membangun

sistem informasi manajemen produksi berbasis web.
d. Design

Tahap Design merupakan proses perancangan sistem

yang meliputi desain basis data dan antarmuka

pengguna (User Interface/UI) sebagai dasar dalam
pengembangan aplikasi.
e. Implementation

Dilakukan dengan menerapkan hasil rancangan ke
dalam kode program. Pengembangan aplikasi
menggunakan bahasa Java melalui Android Studio,
PHP, serta MySQL sebagai basis data.
f. Refactoring

Proses memperbaiki dan menyempurnakan kode
program setelah dilakukan wnit testing. Apabila
ditemukan kesalahan, kode akan diperbaiki dan diuji
kembali hingga fungsi berjalan sesuai kebutuhan
sebelum dilanjutkan ke unit berikutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan

Analisa Sistem Berjalan

Analisis sistem berjalan dilakukan untuk memahami proses
bisnis yang saat ini diterapkan di perusahaan sebelum
dilakukan pengembangan sistem baru. Tahap ini bertujuan
untuk menggambarkan alur kerja yang berlangsung,
mengidentifikasi  pihak-pihak yang terlibat, serta
mengetahui bagaimana data dikelola pada setiap aktivitas
operasional perusahaan. Temuan tersebut selanjutnya
digunakan sebagai acuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan serta menentukan fungsi sistem yang perlu
dikembangkan. Gambaran mengenai tahapan proses
operasional yang saat ini diterapkan di perusahaan
disajikan pada alur berikut:

Gambar 2 Analisa Sistem Berjalan

Analisa Sistem Usulan

Analisis sistem wusulan dilakukan untuk menyusun
rancangan sistem yang dapat mengatasi permasalahan pada
proses yang sedang berjalan. Rancangan sistem diharapkan
dapat membantu perusahaan mengelola data secara
sistematis serta mendukung proses kerja yang lebih efektif
dan efisien. Alur proses sistem yang diusulkan ditampilkan
pada gambar berikut:
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Gambar 3 Analisa Sistem Usulan

Transformasi ERD To LRS

Transformasi Entity Relationship Diagram (ERD) ke
Logical Record Structure (LRS) dilakukan untuk
menerjemahkan rancangan basis data ke dalam bentuk
struktur data yang lebih terperinci. Pada tahap ini, setiap
entitas, atribut, dan hubungan yang telah dirancang pada
ERD disesuaikan menjadi komponen tabel yang nantinya
digunakan dalam database. Proses tersebut dilakukan
setelah ERD selesai dirancang sehingga LRS dapat menjadi
dasar dalam pembentukan tabel dan relasi pada sistem.

Gambar 4 Transformasi ERD To LRS

Use Case Diagram

Use Case Diagram pada penelitian ini digunakan sebagai
gambaran mengenai hubungan antara pengguna dan sistem
dalam menjalankan berbagai fungsi yang tersedia. Melalui
diagram tersebut, setiap aktor dapat diketahui perannya
berdasarkan aktivitas yang dapat dilakukan pada aplikasi.
Selain memperlihatkan fungsi sistem, diagram ini juga

membantu menjelaskan batasan akses dari masing-masing
pengguna terhadap fitur yang disediakan.

Sistem Informasi Mansjemen Produksi PT Global Kreasindo Cipta Abadi

Staff Ad

Gambar S Use Case Diagram

Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas atau proses bisnis yang terjadi dalam suatu sistem.
Diagram ini menunjukkan urutan kegiatan yang dilakukan
oleh pengguna maupun sistem, mulai dari aktivitas awal
hingga aktivitas akhir.

Sistem

Gambar 6 Activity Diagram Proses Produksi

Sequence Diagram
Pada penelitian ini, Sequence diagram digunakan untuk
menggambarkan alur interaksi antara pengguna dengan
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Sistem Manajemen Produksi. Setiap diagram menunjukkan
urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem,
mulai dari pengiriman permintaan (request), pemrosesan
data, hingga sistem memberikan respons kepada pengguna.

2 O O

itien Pesan Bernssil)

Gambar 7 Sequence Diagram Proses Produksi

Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk merepresentasikan
struktur suatu sistem secara statis dalam pemodelan UML.
Diagram ini memberikan gambaran mengenai kelas yang
membangun sistem beserta atribut dan operasi yang
dimilikinya.  Selain  itu, Class Diagram  juga
memperlihatkan keterkaitan atau relasi yang terjadi antara
satu kelas dengan kelas lainnya sehingga struktur sistem
dapat dipahami dengan lebih jelas.

Gambar 8 Class Diagram

Implementasi

Implementasi antarmuka merupakan tahap yang
menampilkan bentuk nyata dari sistem yang telah
dikembangkan melalui tampilan user interface. Pada tahap
ini, disajikan hasil desain antarmuka pengguna dari sistem
informasi manajemen produksi berbasis web yang telah
dibuat. Antarmuka ini dibuat untuk mempermudah
penggunaan dengan tampilan yang sederhana, navigasi
yang terang, serta elemen visual yang seragam. Desain
antarmuka pengguna ini dibuat dengan tujuan menciptakan

pengalaman yang efisien bagi pengguna dan mendukung
kelancaran operasional sistem secara keseluruhan. Berikut
merupakan tampilan Hasil User Interface :

®

PT GLOBAL KREASINDO
CIPTA ABADI
Sistam Mansjemen Produl

Gambar 9 Halaman Login User

Halaman Jlogin merupakan tampilan pertama yang
digunakan pengguna untuk masuk ke Sistem Informasi
Manajemen Produksi. Pada halaman ini, pengguna harus
melakukan autentikasi dengan memasukkan email dan kata
sandi yang telah terdaftar. Sistem juga menyediakan fitur
Ingat Saya yang memungkinkan sesi pengguna tetap
tersimpan. Setelah data kredensial diisi, pengguna dapat
menekan tombol Masuk untuk melakukan proses
verifikasi. Apabila data yang diberikan valid, sistem akan
memberikan akses dan menampilkan halaman utama
sistem.

Gambar 10 Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin menampilkan informasi utama
terkait aktivitas sistem, Informasi tersebut membantu
admin mengetahui perkembangan proses produksi dengan
lebih mudah.

Data Pengguna

Data Pengguna

Gambar 11 Halaman Data Pengguna
Halaman Data Pengguna digunakan oleh administrator
untuk melakukan pengelolaan akun yang terdaftar dalam
Sistem Informasi Manajemen Produksi. Melalui halaman
ini, administrator dapat melihat dan memantau informasi
setiap akun, meliputi identitas pengguna, alamat email, hak
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akses berdasarkan role, serta kondisi akun yang
menunjukkan status pengguna dalam sistem.
Data Supplier ““’“‘"‘“’T‘:’ °
Data Supplier
1 PTSharAumiumiays  BuiSamoso 081234567690 on 00
2 ovMiaUPVG Indonesia Ao Winya cazaaserasor a 20
3 UD Berkah Hardware 083456789012 7 00
4 PTKacalndan Gemiang o oassersoozs 211 00
CVMandiiBaSoabters DediKumawan 085676901224 ©n 20
Gambar 12 Halaman Data Supplier
Halaman data Supplier, pengguna dapat melakukan
pencatatan serta pemeliharaan informasi mengenai

pemasok bahan baku yang bekerja sama dengan
perusahaan. Data yang dikelola terdiri atas identitas
perusahaan, informasi kontak, nomor telepon, email, dan
ketentuan pembayaran yang berlaku bagi masing-masing
supplier.

Kategori Bahan

Kategori Bahan

Gambar 13 Halaman Kategori Bahan

Kategori Bahan digunakan untuk

Halaman
mengelompokkan bahan baku berdasarkan jenisnya
sehingga data lebih terstruktur dan mudah dikelola. Pada
halaman ini ditampilkan informasi berupa nama kategori
dan jumlah bahan yang termasuk dalam setiap kategori.

eT Bahan Baku

raniicrmr @)
+ Tambah Bahan

Data Bahan Baku

No  Kode Nama Katogori Satuan Harga stok

SillonSealantBaning  Soa”® ube R0 100 25 aan 000

1 sroo

UPve
2 Y ProfilUPVC Putih6Omm  UPVC batang

®p
o e MO A

3 ¥ profiluPVC Coliateomm  UPVC batang

fp
002 wsoon % %0

. UWC Roinforcamen i Stoal . .

003 Ve Rpdsoo0 200 40

Profil Aluminium YKK3
inch

s awon Aminiom batng S0 00 25 aman o000

ALU-002 120 0w

'Gambar 14 Halaman Kelola Bahan Baku

Profil Aluminium Superex &p
Auminum batang
ainch 9 ws0

Halaman Kelola Bahan Baku digunakan sebagai media
bagi admin untuk mengelola informasi bahan yang
diperlukan selama kegiatan produksi. Pada halaman
tersebut tersedia beberapa fungsi pengelolaan data,
meliputi penambahan data baru, pembaruan informasi,
pengecekan rincian bahan, serta penghapusan data yang
sudah tidak diperlukan.
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L Kategori Produk

Kategori Produk

No Nama Kategori Jumiah Produk s

3 Partsi Tproduk

Kusen 0 procuk

Gambar 15 Halaman Kategori Produk

Produk

untuk

digunakan

Halaman
mengelompokkan data produk berdasarkan jenisnya agar

Kategori

pengelolaan produk menjadi lebih terstruktur. Pada
halaman ini ditampilkan informasi berupa nama kategori
dan jumlah produk yang termasuk dalam setiap kategori.

Data Produk

Data Produk

Tipe Bahan st

000

Qoo
P i o000
P Aurinom ooo
senceia e [-T=1:}
000
sensaa e 000
[o]=]:]

Pintu UPVC Swing Single: Pintu

Pintu UPVC Swing Double Pintu

s PRD-00S

PRD-006 Jendela UPVC Siding Jendela

PRD-007 a

a PRD-008 Jendet a Jendeta

Gambar 16 Halaman Data Produk

Halaman Data Produk berfungsi sebagai bagian dari sistem
untuk melakukan pencatatan dan pengelolaan informasi
mengenai produk hasil produksi. Informasi yang tersedia
pada halaman tersebut meliputi kode produk, nama produk,
kategori, serta jenis bahan yang digunakan dalam proses
pembuatannya.

Bshan Masulc

Data Bahan Masuk

v-20260713-0002

3 mv0z00705-0003

nv-20260701-0005

Gambar 17 Halaman Bahan Masuk

Halaman Bahan Masuk berfungsi untuk mengelola data
pembelian bahan baku dari supplier. Informasi yang
ditampilkan meliputi nomor invoice, nama supplier,
tanggal transaksi, jatuh tempo pembayaran, total
pembelian, dan status pembayaran.
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Gambar 18 Halaman Produksi

Halaman Produksi digunakan untuk mengelola dan
memantau seluruh proses produksi berdasarkan Surat
Perintah Kerja (SPK) yang telah dibuat. Pada halaman ini
ditampilkan informasi seperti nomor SPK, produk, jumlah
produksi, nama pelanggan, lokasi produksi, petugas yang
ditugaskan, serta status proses produksi.

Gambar 19 Halaman Barang Jadi

Halaman Barang Jadi berfungsi sebagai media pencatatan
produk yang telah menyelesaikan proses produksi. Data
yang disajikan pada halaman ini mencakup nomor SPK,
nama produk, pelanggan, kuantitas hasil produksi, serta
informasi mengenai waktu dan tanggal produksi selesai

Data Pengiiman

Gambar 20 Halaman Kelola Pengiriman

Halaman Kelola Pengiriman digunakan untuk mengelola
proses pengiriman barang jadi kepada pelanggan. Pada
halaman ini ditampilkan informasi berupa nomor SPK,
nama produk, nama pelanggan, supir yang bertugas,
tanggal pengiriman, serta status pengiriman.

Gambar 21 Halaman Perintah Produksi

Halaman Perintah Produksi digunakan oleh Staff Produksi
untuk melihat daftar pekerjaan produksi yang telah
diberikan oleh admin. Dengan adanya halaman ini, proses
pelaksanaan produksi dapat dipantau secara lebih terarah
sehingga setiap pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan
perintah yang telah diberikan.

Gambar 22 Halaman Daftar Pengiriman

Halaman data pengiriman berfungsi sebagai media bagi
supir untuk memperoleh informasi mengenai tugas
pengiriman yang harus dilaksanakan. Data yang tersedia
mencakup nomor SPK, produk yang dikirim, pelanggan
tujuan, supir yang bertugas, jadwal pengiriman, dan
perkembangan status pengiriman.

Laporan Stok Bahan Baku

Halaman Laporan digunakan media untuk

sebagai
menyajikan data dan informasi yang tersedia dalam sistem.
Pada halaman ini ditampilkan beberapa data, tersedia fitur
penyaringan berdasarkan pilihan untuk memudahkan
pengguna dalam melihat sesuai kebutuhan.

Direktur dapat memantau kondisi secara langsung melalui
halaman ini dan mengekspor laporan dalam format PDF
menggunakan tombol Export PDF. Dengan adanya
halaman laporan stok, proses pemantauan menjadi lebih
mudah sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan
secara tepat waktu.
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Gambar 25 Halaman Laporan Barang Jadi

D. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan

pengujian Sistem Informasi Manajemen Produksi Berbasis

Web pada PT Global Kreasindo Cipta Abadi menggunakan

metode Personal Extreme Programming (PXP), dapat

disimpulkan bahwa:

a. Sistem berhasil mengintegrasikan pengelolaan data
supplier, bahan baku, harga, dan stok sehingga proses
pencatatan menjadi lebih terstruktur, pencarian data
lebih cepat, dan risiko kesalahan dapat dikurangi.

b. Sistem mampu memantau proses produksi mulai dari
pembuatan perintah produksi, penggunaan bahan baku,
proses pengerjaan, hingga status barang jadi.
Pengelolaan berdasarkan hak akses juga memudahkan
koordinasi antarbagian.

c. istem menghasilkan informasi mengenai stok, aktivitas
produksi, dan barang jadi berdasarkan data yang
tersimpan dalam sistem. Data tersebut dapat digunakan
untuk meninjau kondisi operasional dan membantu
pihak terkait dalam menentukan tindakan yang
diperlukan.

Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat

sejumlah aspek yang belum sepenuhnya tercakup, sehingga

dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya:

a. Menambahkan fitur Material Requirements Planning
(MRP), perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), dan
analisis biaya untuk mendukung perencanaan produksi.

b. Mengembangkan modul distribusi dan pelacakan
pengiriman secara real-time agar proses pengiriman
dapat dipantau dengan lebih mudah.

¢. Menambahkan modul sumber daya manusia yang
digunakan untuk mengelola informasi karyawan,

merekam kehadiran, mengatur penugasan, serta
mendukung proses pembayaran gaji dalam mendukung
integrasi operasional perusahaan.

d. Mengintegrasikan modul keuangan dengan data
produksi, seperti biaya produksi, jurnal umum, dan
laporan laba rugi, guna mendukung pengambilan
keputusan manajemen.

e. Mengembangkan aplikasi ke platform mobile serta
meningkatkan keamanan melalui pengaturan hak akses,
activity log, enkripsi data, dan pencadangan data secara
berkala.

Pengembangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan

integrasi, keamanan, dan manfaat sistem dalam mendukung

kebutuhan operasional perusahaan.
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